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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
praktik jual beli kacang tanah dengan sistem karungan dan 
bagaimana pandangan hukum Islam terhadap jual beli 
kacang tanah dengan sistem karungan di Desa Mawu, 
apakah sesuai dengan sistem jual beli yang ditetapkan 
dalam hukum Islam atau tidak. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian lapangan (field reseach), untuk mencapai tujuan 
tersebut menggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Dalam pengumpulan datanya penelitian ini 
menggunakan metode observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Peneliti menganalisis data yang diperoleh 
dengan cara deskriptif kualitatif. 
Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa 
pelaksanaan Jual beli sistem karungan mengandung unsur 
ghoror. Ghoror dilarang dalam Islam, namun tidak semua 
ghoror menjadi sebab pengharaman. Praktik jual beli hasil 
 
1Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan 
Bisnis Islam. Institut Agama Islam (IAI) Muhammadiyah Bima. Jl. Anggrek No. 
16 Ranggo Na’E Kota Bima. 
2Dosen Tetap Institut Agama Islam (IAI) Muhammadiyah Bima.Jl. 
Anggrek No. 16 Ranggo Na’E Kota Bima. alamat Email: arraynez@gmail.com.  
Pandangan Hukum Islam Terhadap Jual Beli Kacang Tanah Dengan Sistem Karung…. | 187  
 Volume 2, Nomor 2, Desember 2019 
kacang tanah dengan sistem karungan memang ditemukan 
ada unsur ghorornya, namun unsur ghorornya tidak 
menjadikan jual beli karungan ini dilarang, karena unsur 
ghorornya ringan, termasuk ghoror yang diperbolehkan dan 
yang terpenting dalam jual beli diantara keduanya saling 
ridho tidak ada paksaan. Sehingga praktik ini tidak 
termasuk jual beli yang dilarang atau termasuk yang 
diperbolehkan. 
 
Kata Kunci:  Hukum Islam, Jual Beli, Sistem Karungan. 
 
PENDAHULUAN 
Dalam kehidupan sosial masyarakat jual beli merupakan 
kegiatan yang sejak dahulu dipraktikan untuk memenuhi 
kebutuhan manusia. Jual beli dalam Islam adalah bagian dari 
muamalah dan hukumnya diperbolehkan lagi halal. 3 
Sebagaimana yang dinyatakan dalam banyak keterangan 
Al-Qur’an dan Hadits Nabi. Firman Allah SWT, dalam surah Al-
Baqarah ayat 275 yang berbunyi:  
َحلَّ  .…
َ
ه َوأ عَ  ٱّللَّ َيب َم  ٱۡلب ِّبَٰوا   وََحرَّ   ٢٧٥ .… ٱلر 
Terjemahan: 
“Allah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba”. 
QS. Al-Baqarah: 275. 4 
 
Salah satu contoh praktik jual beli yang terjadi di 
masyarakat yaitu jual beli kacang tanah dengan sistem karungan, 
seperti yang terjadi di Desa Mawu Kecamatan Ambalawi, 
Kabupaten Bima. Berdasarkan observasi penulis Masyarakat di 
desa Mawu banyak yang melakukan praktik jual beli kacang tanah 
 
3Wawancara dengan Bapak Ridwan Ahmad selaku pedagang (petani) 
pada tanggal 08 Mei 2019 di rumah Bapak Ridwan Ahmad.  
4QS.Al-Baqarah.(1): 275. 
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dengan sistem karungan, sehingga masyarakat dapat tertipu 
dengan jual beli tersebut. Hal ini dapat memicu para pelaku jual 
beli berbuat curang dengan tidak sesuainya barang dengan uang 
yang telah dipinjamkan.  
Dalam jual beli ada beberapa cara transaksi yang dilakukan 
oleh pembeli dan penjual. Transaksi tersebut terkadang menyalahi 
aturan. Jual beli dalam islam harus ada akad yang sah, agar tidak 
terjadi penyimpangan dalam transaksi tersebut. Jual beli 
seharusnya tidak saling merugikan tetapi mengutungkan. Hal ini 
terkadang tidak disadari oleh kedua belah pihak. Jual beli yang 
terjadi di masyarakat sekarang ini, sering menyalahi aturan-aturan, 
salah satunya jual beli kacang tanah di desa Mawu Kecamatan 
Ambalawi.  
Kenyataanya yang terjadi di desa Mawu Kecamatan 
Ambalawi yaitu, praktik jual beli kacang tanah dengan sistem 
karungan, dilakukan dengan cara pengepul/pembeli kacang 
menawarkan bibit kacang kepada petani dengan syarat harga Rp 
500 ribu/ karung ketika dibayar saat itu tetapi ketika dibayar 
setelah panen, harga bibit kacangnya jadi dua kali lipat. Petani 
seringkali merasa dirugikan dengan naiknya harga bibit kacang, 
sehingga petani memprotes kepada pengepul/pembeli lalu 
terjadilah perselisihan antara kedua belah pihak. Dan petani 
mengambil tindakan untuk melaporkan pengepul/pembeli kepada 
pihak yang berwajib, namun tidak ada solusi dan tidak ditindak 
secara hukum karena dinilai tidak memenuhi unsur pidana. Dari 
kejadian tersebut tokoh agama tidak merespon masalah yang 
terjadi pada masyarakat tersebut. 5 
Jual beli yang sering dilakukan oleh masyarakat Desa Mawu 
Kecamatan Ambalawi tidak sesuai dengan syariah Islam dan dapat 
merugikan para petani karena ketidaksesuaian barang yang 
diambil dengan uang yang di pinjamkan, itu sangat merugikan 
 
5Wawancara dengan Bapak Takwa Mansur selaku pedagang (petani) 
pada tanggal 22 April 2019 di rumah Bapak Takwa Mansur.  
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masyarakat Desa Mawu yang masyarakatnya lebih banyak yang 
berprofesi sebagai petani kacang tanah. 
Jika ditinjau dari hukum Islam, maka Praktik jual beli 
kacang tanah dengan sistem karungan di Desa Mawu Kecamatan 
Ambalawi tidak sesuai dengan syariat Islam dan sangat merugikan 
masyarakat (petani) khususnya petani kacang, karena sistem jual 
beli yang digunakan mengandung unsur mudarat. Jika dipandang 
dari segi pelaksanaanya kebutuhan yang dilakukan oleh 
masyarakat yang terjadi karena tidak adanya hukum ekonomi 
Islam tentang jual beli kacang tanah dengan sistem karungan yang 
terjadi dimasyarakat Desa Mawu Kecamatan Ambalawi. Hal ini 
menjadi dilema bagi masyarakat Desa Mawu Kecamatan 
Ambalawi dalam melaksanakan jual beli dengan sistem karungan 
tersebut. Dengan tidak adanya hukum dan fatwa tersebut, bisa saja 
si rentenir memanfaatkan situasi tersebut untuk bisa mendapatkan 
untung yang lebih banyak dari penjualan kacang tersebut.  
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis bermaksud untuk 
melakukan penelitian mengenai hal itu di Desa Mawu Kecamatan 
Ambalawi, judul: “Pandangan Hukum Islam Tentang Jual Beli 
Kacang Tanah Dengan Sistem Karungan (Studi kasus di Desa 
Mawu Kecamatan Ambalawi)”. 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Pengertian Jual Beli 
Menurut istilah terminologi yang dimaksud dengan jual beli 
adalah menukar barang dengan barang atau barang dengan uang 
dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang 
lain atas dasar saling merelakan. Jual beli adalah menukar suatu 
barang dengan barang yang lain dengan cara yang tertentu (akad).6 
Jual beli (Al-bay’u) artinya menjual, mengganti dan menukar 
(sesuatu dengan sesuatu yang lain). Kata, “Al-Bay’u” dalam 
 
6M. Ali Hasan, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam (jakarta: 
RajaGrafindo persada, 2003), hlm. 113.  
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bahasa arab terkadang digunakan untuk pengertian lawannya, 
yaitu kata: “Assiro’u” (beli). Dengan demikian kata “Al-bay’u” 
berarti kata: (jual) dan sekaligus juga berarti kata “beli”. 7 
Definisi di atas dapat dipahami bahwa inti dari jual beli 
adalah suatu perjanjian tukar menukar barang atau benda yang 
memiliki nilai, secara sukarela di antara kedua belah pihak, salah 
satu pihak menerima benda dan pihak lainnya menerima uang 
sebagai kompensasi barang, sesuai dengan perjanjian dan 
ketentuan yang telah dibenarkan syara dan disepakati. Islam 
mempertegas legalitas dan keabsahan jual beli secara umum, serta 
menolak dan melarang konsep riba. Allah adalah dzat yang maha 
mengetahui atas hakikat persoalan kehidupan, bahwa dalam suatu 
perkara terdapat kemaslahatan dan manfaat maka diperbolehkan. 
Sebaliknya, jika di dalam terdapat kerusakan dan mudarat, maka 
Allah mencegah dan melarang untuk melakukannya.8 
Menurut kitab Fathul Mu’in karangan Syekh Zainuddin bin 
Abdul Aziz dijelaskan: menurut bahasanya, jual beli adalah 
menukarkan sesuatu dengan sesuatu yang lain. Sedangkan 
menurut syara ialah menukarkan harta dengan harta pada wajah 
tertentu. Dalam kitab Fiqih Muamalah karangan Dimyaudin 
Djuwaini diterangkan, secara linguistik, Al-Bai’ (jual beli) berarti 
pertukaran sesuatu dengan sesuatu yang lain. Secara istilah, 
menurut madzhab Hanafiyah, jual beli adalah pertukaran harta 
dengan harta dengan menggunakan cara tertentu. Disini harta 
diartikan sebagai sesuatu yang memiliki manfaat serta ada 
kecenderungan menusia untuk menggunakannya. Dan cara 
 
7Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2004), 
hlm, 278. 
8Munir Salim, Jual Beli Online Menurut Pandangan Hukum Islam, 
Jurnal Ad-Daulah Vol. 6 No. 2 2017, hlm. 373. 
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tertentu yang dimaksud adalah sighat atau ungkapan ijab dan 
qabul. 9 
Jual beli menurut istilah fiqh disebut Al-Bai’ yang berarti 
menjual, mengganti, dan menukar sesuatu yang lain. Sedangkan 
dalam syariat adalah pertukaran harta dengan harta dengan 
dilandasi saling rela, atau pemindahan kepemilikan dengan 
penukaran dalam bentuk yang di ijinkan. Secara terminologi, 
terdapat beberapa definisi jual beli yang dikemukakan ulama fiqih, 
sekalipun substansi dan tujuan masing-masing adalah sama. 
Ulama Hanafi mendefinisikan dengan:  
اَ ٍل َعلَى َو ْجٍه ََمُْصْوص  ُمباَ َدلَُة ماَ ل ِبم
Terjemahannya: 
”Pertukaran harta (benda) dengan harta berdasarkan cara khusus 
(yang dibolehkan)”. 10 
 
Dasar Hukum Jual Beli dalam Islam 
1. Al-Qur’an  
Dalam firman Allah SWT. (surah Al-Baqarah: 275): 
َحلَّ  .…
َ




“Padahal Allah telah menghalakan jual-beli dan 
mengharamkan riba” 11 
Ayat ini menunjukkan tentang kehalalan jual beli dan 
keharaman riba. Ayat ini menolak argumen kaum musyrikin 
yang menentang disyari’atkannya jual beli yang telah 
 
9Siswadi, “Jual Beli dalam Perspektif Islam”, Jurnal Ummul Qura Vol. III 
No. 2 2013, hlm. 60. 
10Ulama Hanafi dalam Afni juli “Persepsi Ulama MUI Kab. Pemalang 
tentang Jual Beli............, 16. 
11QS.Al-Baqarah.(1): 275. 
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disyari’atkan Allah SWT. Dalam Al-Qur’an dan menganggap 
identik dan sama dengan ribawi. Kemudian ditegaskan lagi 
dalam surah An-Nisa’ ayat 29 yang berbunyi:  
مب  ..… ِّنكه تََراٖض م  َِّجَٰرةً َعن  ت وَن  ن تَكه
َ
ٓ أ َِّّلَّ  ...…إ
Terjemahannya 
“Kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan 
suka sama suka di antara kamu”. 12 
Ayat ini menunjukkan pada perniagaan atau transaksi-
transaksi dalam mu’amalah yang dilakukan secara bathil. 
Memakan harta orang lain dengan cara batil ada berbagai 
caranya, seperti pendapat Suddi, memakannya dengan jalan 
riba, judi, menipu, menganiaya. Termasuk juga dalam jalan 
yang batal ini segala jual beli yang dilarang syara’. 
Ayat ini mengindikasikan bahwak Allah SWT. Melarang 
kaum Muslimin memakan harta yang lain secara bathil dalam 
konteks memiliki arti yang sangat luas di antaranya: melakukan 
transaksi ekonomi yang bertentangan dengan syara’ seperti 
halnya melakukan trensaksi berbasis bunga (riba), transaksi 
yang bersifat spekulatif judi (maisir) ataupun transaksi yang 
mengandung unsur gharar (adanya resiko dalam trensaksi) 
serta hal-hal yang bisa dipersamakan dengan itu. 13 
2. Hadits 
Hukum jual beli juga dijelaskan dalam hadits yang 
diriwayatkan oleh Imam Muslim yang berbunyi, Rasulullah 
SAW, bersabda:  
َعْن آِبم ُهرَيْ رََةقَاَل ََنَى َرُسوُل اهللم َصلَّى اهللُ َعَلْيهم َوَسلََّم َعْن بَ ْيعم اْلََْصاةمَوَعْن 
 بَ ْيعم اْلَغَررمر )رواهاملسلم
 
12QS.An-Nisaa.(4): 29. 
13Afni Juli Permatasari, “Persepsi Ulama MUI Kab. Pemalang Tentang 
Jual Beli Kacang Tanah dengan Sistem Karungan Desa Randudongkal 
Pemalang”, Skripsi UIN Walisongo Semarang,2015).16. 
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Dari Hurairah RA.Rasulullah SAW mencegah dari jual beli 
melempar kerikil dan jual beli gharar. 14 
Berdasarkan hadist di atas bahwa jual beli hukumnya 
mubah atau boleh, namun jual beli menurut Imam Asy Syatibi 
hukum jual beli bisa bisa menjadi dan bisa haram seperti ketika 
terjadi ihtikar yaitu penimbunan barang sehingga persediaan 
dan harga melonjak naik. 15 
3. Ijma 
Secara ijma’, para ulama pun sepakat akan halalnya jual 
beli. Begitu pula berdasarkan qiyas. Manusia tentu amat butuh 
dengan jual beli. Ada ketergantungan antara manusia dan 
lainnya dalam hal memperoleh uang dan barang. Tidak 
mungkin hal itu diberi cuma-cuma melainkan dengan timbal 
balik. Oleh karena itu berdasarkan hikmah, jual beli itu 
dibolehkan untuk mencapai hal yang dimaksud. 16 
4. Rukun dan Syarat Jual Beli 
Rukun secara bahasa adalah yang harus dipenuhi untuk 
sahnya suatu pekerjaan. Sedangkan syarat adalah ketentuan 
(peraturan, petunjuk) yang harus diindahkan dan dilakukan. 
Dalam buku Muhammad Amin Suma dijelaskan: rukun (Arab, 
rukn) jamaknya arkan, secara harfiah antara lain berarti tiang, 
penopang dan sandaran, kekuatan perkara besar, bagian, unsur 
dan elemen. Sedangkan syarat (Arab, syarth jamaknya 
syara’ith) secara liberal berarti pertanda, indikasi dan 
memastikan. 17 Sedangkan rukun jual beli menurut ulama 
Hanafiah hanya ijab (ungkapan pembeli) dan qabul (ungkapan 
 
14H.R. Muslim. (Muslim, t.th: 156-157). 
15Shobirin, “Jual Beli dalam Pandangan Islam”, Jurnal Bisnis Vol. 3 No. 2 
2015, hlm, 244. 
16Munir Salim, “Jual Beli Secara Online Menurut Pandangan Hukum 
Islam”, Jurnal Ad-Daulah Vol. 6 No. 2 2017, hlm. 376. 
17Shobirin, “Jual beli dalam Pandangan Islam”, Jurnal Bisnis Vol. 3 No. 2 
2015, hlm, 245. 
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menjual dari penjual). Akan tetapi, Jumhur ulama menyatakan 
bahwa rukun jual beli ada empat, yaitu: 
a. Orang yang berakad (penjual dan pembeli) 
b. Ada barang yang dibeli 
c. Sighat (lafal ijab dan qabul) 
d. Ada nilai tukar pengganti barang. 18 
Agar suatu jual beli yang dilakukan oleh pihak penjual 
dan pembeli sah, haruslah dipenuhi syarat-syarat tersebut 
yaitu: 
a. Subyek 
Subyek atau aqid (penjual dan pembeli) yang dalam 
hal ini bisa dua atau beberapa orang melakukan akad, 
adapun syarat-syarat orang yang melakukan akad ialah: 
1) Berakal, yang dimaksud dengan berakal adalah dapat 
membedakan atau memilih mana yang terbaik bagi 
dirinya. Hal ini agar tidak mudah ditipu orang, maka 
batal akad orang gila dan orang bodoh, seab mereka 
tidak bisa mengendalikan harta, oleh karena iut orang 
gila, dan orang bodoh tidak boleh menjual harta 
sekalipun miliknya. 
2) Kehendaknya sendiri, artinya tidak ada unsur 
pemaksaan kehendak baik dari penjual dan pembeli 
dalam transaksi jual beli. Unsur yang dikedepankan 
adalah adanya kerelaan (suka sama suka) antara penjual 
dan pembeli. 
3) Keduanya tidak mubazir, (pemboros), sebab harta orang 
yang mubazir itu di tangan walinya.  
4) Baligh, berumur 15 tahun ke atas/dewasa. Anak kecil 
tidak sah jual belinya. Adapun anak-anak yang sudah 
mengerti tetapi belumsampai umur dewasa, menurut 
pendapat seagian ulama, mereka diperbolehkan berjual 
 
18Ibid., hlm, 246. 
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beli barang-barang yang kecil, karena kalau tidak 
diperbolehkan, sudah tentu menjadi kesulitan dan 
kesukaran, sedangkan agama Islam sekali-kali tidak 
akan menetapkan peraturan yang mendatangkan 
kesulitan kepada pemeluknya. 19 
b. Obyek  
Yang dimaksud obyek jual beli adalah benda yang 
menjadi obyek jual beli haruslah memenuhi syarat sebagai 
berikut: 
1) Bersih barangnya atau suci 
2) Dapat dimanfaatkan, dilarang menjual belikan benda-
benda yang tidak boleh diambil manfaatnya menerut 
syara’. 
3) Barang yang ada pemiliknya, tidaklah sah menjual 
barang orang lain tanpa seizin pemiliknya atau barang-
barang baru yang akan menjadi miliknya.  
4) Mampu menyerahkannya dengan cepat maupun lambat, 
tidaklah sah menjual binatang yang sudah lari dan tidak 
dapat ditangkap lagi. 
5) Diketahui (dilihat), barang yang diperjual belikan harus 
dapat diketahui banyaknya, beranya, takarannya, atau 
ukuran-ukuran yang lainnya maka tidaklah sah jual beli 
yang menimbulkan keraguan salah satu pihak. 
6) Tidak dibatasi waktunya, seperti perkataan saya jual 
motor ini kepada tuan selama satu tahun, maka 
penjualan tersebut tidak sah, sebab jual beli merupakan 
salah satu sebab kepemilikan secara penuh yang tidak 
dibatasi apa pun kecuali ketentuan syara’. 20 
c. Sighat 
 
19Ibid., hlm, 249. 
20Ibid., hlm, 249-250. 
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 Akad (ijab qabul) atau sighat Ialah ikatan kata antara 
penjual dan pembeli. Jual beli belum dikatakan sah sebelum 
ijab dan qabul dilakukan sebab ijab qabul menunjukkan 
kerelaan (keridhaan). Ijab qabul boleh dilakukan dengan 
lisan dan tulisan. Ijab qabul dalam bentuk perkataan 
dan/atau dalam bentuk perbuatan yaitu saling memberi 
(penyerahan barang dan penerimaan uang). Menurut fatwa 
ulama Syafi’iyah, jual beli barang-barang yang kecilpun 
harus ada ijab qabul tetapi menurut Imam an-Nawawi dan 
ulama muta’akhirin syafi’iyah berpendirian bahwa boleh 
jual beli barang-barang yang kecil tidak dengan ijab qabul. 
Jual beli yang menjadi kebiasaan seperti kebutuhan sehari-
hari tidak disyaratkan ijab qabul, ini adalah pendapat 
Jumhur (al-Kahlani, Subul al-Salam). 
Syarat sighat jual beli terdapat perbedaan ulama, 
ulama hanafiyah dengan ulama malikiyah. Namun mereka 
sepakat bahwa sighat akad jual beli harus dilaksanakan 
dalam satu majelis, antara keduanya terdapat persesuaian 
dan tidak terputus, tidak digantungkan dengan sesuatu 
yang lain dan tidak dibatasi dengan periode waktu tertentu. 
Definisi ijab menurut ulama hanafiyah yaitu penetapan 
perbuatan tertentu yang menunjukan keridaan yang 
diucapkan oleh orang pertama, baik yang menyerahkan 
maupun yang menerima, sedangkan kabul adalah orang 
yang berkata setelah orang yang mengucapkan ijab, yang 
menunjukan keridaan atas ucapan orang yang pertama. 
Sedangkan ulama selain hanafiyah berpendapat bahwa ijab 
adalah persyaratan yang keluar dari orang yang 
menyerahkan benda, baik yang dikatakan oleh orang 
pertama maupn kedua, sedangkan kabul adalah pernyataan 
dari orang yang menerima barang. 21 
 
21Ibid., hlm, 246. 
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d. Harga (tsaman) 
Termasuk unsur terpenting dalam jual beli adalah 
nilai tukar dari barang yang dijual (untuk zaman sekarang 
adalah uang). Terkait dengan masalah nilai tukar ini, 
Ulama’fiqh membedakan ats-Tsaman dengan as-si’r. 
Menurut mereka, ast-Tsaman adalah harga pasar yang 
berlaku ditengah-tengah masyarakat secara aktual, 
sedangkan ast-si’r adalah modal barang yang seharusnya 
diterima para pedagang sebelum dijual ke konsumen 
(consumption). Dengan demikian, harga barang itu ada 2, 
yaitu: harga antara pedagang dan konsumen (harga jual 
dipasar).Harga yang dapat dipermainkan para pedagang 
adalah ast-Tsaman, bukan harga ast-si’r. Ulama’ fiqh 
mengemukakan syarat ast-Tsaman sebagai berikut: 
1) Harga yang disepakati kedua belah pihak harus jelas 
jumlahnya.Dapat diserahkan pada waktu akad 
(transaksi), sekalipun secara hukum, seperti pembayaran 
dengan cek dan kartu kredit. Apabila barang itu dibayar 
kemudian (berhutang), maka waktu pembayarannya 
pun harus jelas waktunya. 
2) Apabila jual beli dilakukan secara barter, maka barang 
yang dijadikan nilai tukar, bukan barang yang 
diharamkan oleh syara’seperti babi dan khamr, karena 
kedua jenis benda itu tidak bernilai dalam pandangan 
syara’. 22 
 
Macam-Macam Jual Beli 
Macam-macam jual beli (bisnis) dalam Islam, dapat dilihat 
pada dua sudut pandan yaitu dari kaca mata hukum Islam dan 
dari kaca mata barang yang di perjual belikan. Bisnis dilihat dari 
kaca mata hukum Islam di bagi menjadi dua macam, yaitu jual beli 
 
22Ibid., hlm. 251-252. 
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(bisnis) yang sah menurut hukum Islam dan jual beli yang batal 
menurut hukum Islam Sebagai berikut.  
1. Jual Beli Benda Yang Kelihatan 
2. Jual Beli Yang Disebutkan Sifat-Sifatnya Dalam Janji 
3. Jual Beli Benda Yang Tidak Ada  
Ditinjau dari segi benda yang dijadikan obyek jual beli 
dapat dikemukakan pendapat Imam Taqiyyudin bahwa jual beli 
dibagi menjadi tiga bentuk, yaitu: jual beli benda yang kelihatan, 
jual beli yang disebutkan sifat-sifatnya dalam janji, dan jual beli 
benda yang tidak ada atau jual beli salam (pesanan). Sedangkan 
jual beli berdasarkan obyek transaksinya, dapat dibedakan menjadi 
empat macam. 
1. Jual beli salam (pesanan) 
2. Jual beli muqoyadhah (barter)  
3. Jual beli muthlak 
4. Jual beli alat penukar dengan alat penukar 
 
Bentuk–Bentuk Jual Beli 
Mazhab Hanafi membagi jual beli dari segi sah atau 
tidaknya menjadi empat bentuk yaitu :  
1. Jual Beli Yang Sahih 
Apabila jual beli itu disyari’atkan, memenuhi rukun atau 
syarat yang ditentukan, barang itu bukan milik orang lain, dan 
tidak terikat dengan khiyar lagi, maka jual beli itu sahih dan 
mengikat kedua belah pihak. Umpamanya, seseorang membeli 
suatu barang. Seluruh rukun dan syarat jual beli telah 
terpenuhi. Barang itu juga telah diperiksa oleh pembeli dan 
tidak ada cacat, dan tidak ada yang rusak. Uang sudah 
diserahkan dan barangpun sudah diterima dan tidak ada lagi 
khiyar. 
2. Jual Beli Yang Batil 
Apabila pada jual beli itu salah satu atau seluruh 
rukunnya, tidak terpenuhi, atau jual beli itu pada dasarnya dan 
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sifatnya tidak disyari’atkan, maka jual beli itu batil. 
Umpamanya jual beli yang dilakukan oleh anak-anak, orang 
gila, atau barang-barang yang dijual itu barang-barang yang 
diharamkan syara’(bangkai, darah, babi, dan khamar). 23 Jual 
beli yang batil itu sebagai berikut: 
3. Jual beli sesuatu yang tidak ada  
Ulama fiqih telah sepakat menyatakan, bahwa jual beli 
barang yang tidak ada tidak sah. Umpamanya, menjual buah-
buahan yang baru berkembang (mungkin jadi buah atau tidak). 
a. Menjual barang yang tidak dapat diserahkan 
Menjual barang yang tidak dapat diserahkan kepada 
pembeli, tidak sah (batil). Umpamanya, menjual barang 
yang hilang, aatu burung peliharaan yang lepas dari 
sangkarnya. 
b. Jual beli yang mengandung unsur tipuan 
Menjual barang yang ada mengandung unsur tipuan 
tidak sah (batil). Umpamanya, barang itu kelihatanya baik, 
sedangkan sebaliknya terlihat tidak baik. 
c. Jual beli benda najis 
Jual beli benda najis hukumnya tidak sah, seperti jual 
babi, bangkai, darah, dan khamar (semua benda yang 
memabukkan). 
d. Jual beli al-‘urbun 
Jual beli al-‘urbun adalah jual beli yang beutuknya 
dilakukan melalui perjanjian. Apabila barang yang sudah 
dibeli dikembalikan kepada penjual, maka uang muka 
(panjar) yang diberikan kepada penjual menjadi milik 
penjual itu (hibah). Didalam masyarakat kita dikenal uang 
itu”uang hangus”, atau”uang hilang” tidak boleh ditagih 
lagi oleh pembeli. 
 
23M. Ali Hasan, Berbagai Macam Tsansaksi dalam Islam: Fiqih Muamalah, 
(Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2004), hlm,128. 
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e. Memperjualbelikan air sungai, air danau, air laut, dan air 
yang tidak boleh dimiliki oleh seseorang. Air yang disebut 
adalah milik bersama umat manusia dan tidak 
diperjualbelikan. 24 
4. Jual Beli Yang Fasid 
Ulama Mazhab Hanafi membedakan jual beli fasid dan 
jual beli batil. Sedangkan jumhur ulama tidak membedakan jual 
beli fasid dengan jual beli batil. Menurut mereka jual beli itu 
terbagi dua, yaitu jual beli yang sahih dan jual beli yang batil. 
Menurut Ulama Mazhab Hanafi, jual beli yang fasid antara lain 
sebagai berikut: 
a. Jual beli al-majhl yaitu benda atau barangnya secara global 
tidak diketahui, dengan syarat ketidakjelasannya itu bersifat 
menyeluruh. Tetapi apabila ketidakjelasanya sedikit, jual 
belinya sah, karena hal tersebut tidak membawa 
perselisihan. 
b. Jual beli yang dikaitkan dengan suatu syarat, seperti ucapan 
penjual kepada pembeli: ”saya jual mobil saya ini kepada 
anda bulan depan setelah mendapat gaji”. Jual beli seperti 
ini batal menurut Jumhur Ulama dan Fasid menurut 
Mazhab Hanafi. Menurut Ulama Hanafi jual beli ini 
dipandang sah, setelah sampai waktunya, yaitu ”bulan 
depan” sesuai demgan syarat yang ditentukan. 
c. Menjual barang yang ghaib yang tidak diketahui pada saat 
jual beli berlangsung, sehingga tidak dapat dilihat oleh 
pembeli. 
d. Jual beli yang dilakukan orang buta 
Jumhur Ulama mengatakan, bahwa jual beli yang dilakukan 
oleh orang buta adalah sah, apabila orang buta itu 
 
24Ibid.,129-133 
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mempunyai hak khiyar. Sedangkan ulama Mazhab Syafi’i 
tidak membolehkannya, kecuali barang yang dibeli tersebut 
telah dilihatnya sebelum matanya buta. 
e. Barter barang dengan barang yang diharamkan 
Umpamanya, menjadikan barang-barang yang diharamkan 
sebagai harga. Babi ditukar dengan beras, khamar ditukar 
dengan pakaian dan sebagainya. 
f. Jual beli al-ajl 
Contoh jual beli seperti ini ialah: seseorang menjual 
barangnya senilai Rp100.000 dengan pembayarannya 
ditunda selama satu bulan. Setelah penyerahan barang 
kepada pembeli, pemilk barang pertama membeli kembali 
barang tersebut dengan harga yang rendah misalnya 
Rp75.000, sehingga pembeli pertama tetap berhutang 
sebesar Rp25.000. jual beli seperti ini dikatakan fasid, karena 
menyerupai dan menjurus kepada riba. 
g. Jual beli anggur untuk tujuan membuat khamar 
Apabila penjual anggur mengetahui, bahwa pembeli 
tersebut akan memproduksi khamar, maka para ulama pun 
berbeda pendapat. Ulama Mazhab syafi’i menganggap jual 
beli itu sah, tetapi hukumnya makruh, sama halnya dengan 
orang islam menjual senjata kepada musuh umat islam. 
Namun demikian, Ulama Mazhab Maliki Hambali 
menganggap jual beli ini batil sama sekali. 
h. Jual beli yang bergantung pada syarat, seperti ungkapan 
pedagang: jika kontan harganya Rp 1.200.000 dan jika 
berhutang harganya Rp 1.200.000. jual beli ini dinyatakan 
fasid. Ulama Mazhab Syafi’i dan hambali menyatakan, 
bahwa jual beli syarat adalah batil. Sedangkan Ulama 
Mazhab Maliki menyatakan, jual beli bersyaratadalah sah, 
apabila pembeli diberi hak khiyar. 
i. Jual beli sebagian barang yang tidak dapat dipisahkan dari 
satuannya. Umpamanya, menjual daging kambing yang 
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diambil dari daging yang masih hidup, tanduk kerbau dari 
kerbau yang masih hidup. Menurut Jumhur Ulama 
hukumnya tidak sah. Sedangkan menurut Ulama mazhab 
Hanafi hukumnya fasid. 
j. Jual beli buah-buahan atau padi-padian yang belum 
sempurna matangnya untuk dipanen. Ulama fiqih sepakat, 
bahwa memberi buah buahan yang belum ada dipohonnya, 
tidak sah. Namun, ulama berbeda pendapat, apabila buah-
buahan itu sudah ada dipohonnya. Menurut Mazhab 
Hanafi, jika buah-buahan itu telah ada dipohonnya, tetapi 
belum layak untuk dipanen, maka apabila pembeli 
disyaratkan untuk memanen buah-buahan itu, maka jual 
beli itu sah. Jumhur Ulama berpendapat, bahwa menjual 
buah-buahan yang belum layak panen, hukumnya dalil. 
Dalam masyarakat kita terdapat suatu kekeliruan, bahwa 
pohon yang baru berkembang dan padi-padian yang belum 
berbuah sudah diperjual belikan. 25 
 
Jual beli dalam ekonomi Islam meliputi beberapa aspek 
yaitu: 26 
1. Pasar 
Konsep pasar banyak dibahas dalam literatur Islam 
klasik, bahkan sebagian besar penulis literatur yang dipakai 
sebagai referensi ekonomi Islam menulis tentang pasar dan 
regulasi pasar. Namun yang membahas secara detail tentang 
struktur pasar adalah Yahya bin Umar. Dia secara khusus 
menulis tentang kitâb as-sûq. Memang struktur pasar yang 
diungkapkan oleh Yahya bin Umar tidak persis seperti dalam 
ekonomi konvensional. Namun kita dapat menyimpulkan dari 
tulisannya bahwa pasar yang baik adalah pasar yang di 
 
25Ibid., 134-138. 
26Lailatis Syarifah, “Teori Dasar Ekonomi Mikro dalam Literatur Islam 
Klasik”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis Vol. 1 No. 1 , hlm. 79. 
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dalamnya informasi bisa diakses oleh semua orang yang 
terlibat di dalamnya dan tidak ada yang melakukan monopoli. 
Secara tidak langsung Yahya bin Umar telah menyebutkan dua 
model pasar yaitu pasar persaingan sempurna yang dia anggap 
ideal dan pasar monopoli yang tidak ideal. Ibnu Taimiyah juga 
menyebutkan tentang pasar persaingan sempurna walaupun 
tidak secara eksplisit dalam bukunya al Hisbah fî al Islâm. 27 
2. Penetapan Harga 
Penetapan harga juga menjadi kajian dalam jual beli. 
Bahkan nabi Muhammad sendiri dalam beberapa riwayat juga 
menyampaikan tentang penetapan harga salah satunya dalam 
riwayat Abu Daud berikut: 
ْعُرَفَسعِّْرلََنافَ َقاَل َرُسوُل اهللم َصلَّى  َعْن أَنٍس قَّاَل الّناُس يَاَرُسوَل اهللم َغاَل السِّ
ُط الرَّازُق َوإنَّيآَلْرُجوَأْن أَْلقى اهلُل َعَلْيهم َوَسّلَم إنَّ اهلَل  ُهَواْلُمَسعَّرُاْلَقابمُض اْلَبسم
َظَْلَمٍة ِفم َدٍم َواَلَمل ْنُكْم يُطَالمُبِنم ِبم  ))رواه ابوداود اهلَل َولَْيَس َأَحٌد مم
 
Terjemahannya: 
Anas meriwayatkan bahwa orang-orang berkata, 
“Wahai Rasulullah! Harga-harga telah meningkat, 
tetapkanlah harga bagi kami”, lalu Rasulullah SAW 
menjawab, “Sesungguhnya Allah Maha Penentu 
harga, Maha Penggenggam, Maha Penyebar dan 
Maha Pemberi rezeki. Dan aku berharap menemui 
Allah dalam keadaan tidak satu pun di antara kalian 
menuntutku karena kezaliman baik dalam darah 
maupun harta (HR Abu Daud). 28 
 
 
27Ibid., hlm. 96.  
28Ibid., 92. 
204 | Rosdiana dan Husnatul Mahmudah  
 ESA  Jurnal Ekonomi Syariah 
Rasulullah, pemikiran tentang penetapan harga juga 
berkembang pada masa setelahnya. Berbeda dengan sikap 
Rasul yang cenderung Jika kita memperhatikan hadits di atas 
dan penjelasan tentang teori invisible hand milik Adam Smith 
sebelumnya. Akan kita dapati hal yang sama yaitu bahwa 
harga seharusnya tidak ditetapkan, tetapi biarlah pasar yang 
akan bergerak sendiri menemukan harga keseimbangan.  
Kesimpulan dari kedua poin tersebut ialah bahwasannya 
pasar dengan adanya penetapan harga oleh pemerintah dapat 
mempermudah masyarakat dalam melakukan jual beli, seperti 
yang pernah dijelaskan pada hadist atau sumber hukum yang 
telah ditetapkan  di atas bahwasanya harga seharusnya tidak 
ditetapkan, tetapi biarlah pasar yang akan bergerak sendiri 
menemukan harga keseimbangan sehingga terjadilah 
penetapan harga. 29 Pemikiran ekonomi Islam tentang harga: 
a. Pemikiran Ibnu Taimiyyah tentang harga 
Mekanisme harga adalah proses yang berjalan atas dasar 
gaya tarik menarik antara konsumen dan produsen baik 
dari pasar output (barang) ataupun input (faktor-faktor 
produksi). 
b. Pemikiran Ibnu Khaldun tentang harga 
Bagi Ibnu Khaldun, harga adalah hasil dari hukum 
permintaan dan penawaran. Pengecualian satu-satunya dari 
hukum ini adalah harga emas dan perak, yang merupakan 
standar moneter. Semua barang-barang lainnya terkena 
fluktuasi harga yang bergantung pada pasar. Bila suatu 
barang langka dan banyak diminta, maka harganya tinggi. 





30Ichsan Iqbal,”Pemikiran Ekonomi Islam Tentang  Uang”, Jurnal Of 
Islamic Studies Vol.2 No. 1, hlm. 8-9. 
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Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif. Peneliti 
mengambil tempat lokasi di Desa Mawu Kecamatan Ambalawi 
Kabupaten Bima. Sumber data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Data primer. Data ini diperoleh dari lapangan yaitu di 
Desa Mawu Kecamatan Ambalawi. Sumber data primer yang 
penulis gunakan dalam penelitian ini adalah teknik penelitian 
langsung ke objek untuk memperoleh data dengan cara 
wawancara, observasi, dan dokumentasi langsung guna 
memperoleh data yang akurat.  
Proses pengumpulan data penelitian ini menggunakan 
metode–metode sebagai berikut:  
1. Observasi  
Observasi sebagai teknik pengumpulan data mempunyai 
ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain, 
yaitu wawancara dan kuesioner. Kalau wawancara dan 
kuesioner selalu berkomunikasi dengan orang, maka observasi 
tidak terbatas pada orang, tetapi juga obyek–obyek alam yang 
lain.Dua diantara yang terpenting adalah proses–proses 
pengamatan dan ingatan. terhadapobjek, baik secara langsung 
maupun tidak langsung disebut dengan observasi. Observasi 
yang dilakukan peneliti berkaitan dengan pelaksanaan jual beli 
kacang tanah dengan sistem karungan pada masyarakat Desa 
Mawu Kecamatan Ambalawi Kabupaten Bima. 
2. Wawancara  
Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan 
mengajukan pertanyaan kepada narasumber dan mencatat atau 
merekam jawaban-jawaban narasumber. Metode ini akan 
digunakan untuk mewawancarai dari pihak yang 
melaksanakan jual beli kacang tanah dengan sistem karungan 
yaitu petani (penjual) dan pembeli (pengepul). Adapun yang 
menjadi objek dalam peneliian ini yaitu: tokoh agama tokoh 
masyarakat lebih khusus kepada penjual dan pembeli kacang 
tanah. 
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Instrumen Penelitian  
1. Instrumen wawancara 
Instrumen wawancara yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah lembar wawancara yang berisikan daftar pertanyaan 
yang tidak terstruktur yang berisi point-point pertanyaan 
antara lain mengenai cara praktek jual-beli kacang tanah, harga 
kacang tanah, sistem penjualan kacang tanah.  
2. Instrumen observasi 
Instrumen observasi yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah lembar observasi yang berisikan daftar pengamatan 
antara lain, pengamatan terhadap transaksi jual beli kacang, 
tawar-menawar kacang.  
 
Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah upaya mencari dan menata secara 
sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi 
untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang 
diteliti. Pendapat lain juga menjelaskan bahwa, analisis data adalah 
mendefinisikan data sebagai proses yang merinci usaha secara 
formal untuk menentukan tema dan merumuskan ide, seperti yang 
disarankan oleh data sebagai usaha untuk memberikan bantuan 
pada tema dan ide itu sendiri. Dengan demikian data yang 
terkumpul tersebut dibahasakan, dan dikumpulkan secara 
deduktif, sehingga dapat diberikan gambaran yang tepat mengenai 
hal-hal yang sebenarnya terjadi. Mengingat peneliti ini hanya 
menyampaikan data-data kualitatif, maka peneliti menggunakan 
analisis data induktif. Teknik induktif adalah berpikir dengan 
menggunakan sekumpulan dari data yang bersifat khusus, yaitu 
bersifat induktif dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa 
yang kongkrit itu ditarik generalisasi-generalisasi (simpulan 
umum dari suatu kejadian) yang mempunyai sifat umum. Dari 
pengertian di atas peneliti menggunakan teknik ini adalah untuk 
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menyimpulkan hasil observasi, wawancara dan hasil penelitian 
lainnya. Dengan demikian, maka teknik yang dipergunakan adalah 




1. Praktik Jual Beli Kacang Tanah Dengan Sistem Karungan di 
Desa Mawu Kec. Ambalawi Kab. Bima 
Aktivitas bisnis jual beli sistem karungan memang 
mudah untuk dijalankan oleh setiap kalangan, termasuk dari 
kalangan masyarakat di lingkungan Desa Mawu kec. Ambalawi 
terutama buruh tani yang tidak memiliki sawah. Hal ini 
berdasarkan pernyataan dari masyarakat atau petani Desa 
Mawu Kec. Ambalawi. 
Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan penjual 
kacang tanah bahwa: 
“saya sebagai penjual mendatangi pembeli untuk menawarkan 
bibit kacang karungan, dengan perjanjian harga cash Rp500.000 
harga utangnya Rp700.000 dan kacang yang sudah dipanen harus 
dijual kembali pada penjual kacang tempat si petani mengambil 
bibit kacang karungan tersebut” 32 
Dengan adanya sistem jual beli kacang tanah ini 
masyarakat atau petani Desa Mawu Kec. Ambalawi Kab. Bima 
sangat mudah untuk mendapatkan bibit kacang tersebut. Hal 
ini berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan ibu sumarni 
Rt 06: 
“saya pribadi menggunakan bibit kacang yang di tawarkan oleh 
pengepul, yang sebenarnya untuk mendapatkan bibit tersebut 
sangat susah tapi dengan adanya sistem ini dapat mempermudah 
 
31Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, ( Bandung: 
Alfabeta, 2012)., hlm. 243-245 
32. Pak Sundian dusun Mawu Pantai II Rt 08, Wawancara tanggal  15 Juli 
2019. 
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mendapatkan bibit kacang. Dan setelah hasil panen keluar baru 
kami membayar utang dari bibit kacang karungan yang ditanam” 
33 
Begitu juga yang diungkapkan oleh salah satu penjual 
lagi dari Rt 07 yang mana pernyataannya sebagai berikut: 
“jual beli kacang tanah sistem karungan adalah jual beli yang 
mudah dan tergantung dari kita yang menjalankan, untungnya 
pun banyak.” 34 
Selain dari mendapatkan keuntungan banyak dari jual 
beli kacang karungan tersebut, masyarakat atau petani di 
lingkungan Desa Mawu Kec. Ambalawi Kab. Bima 
menggunakan praktik yang berbeda yaitu pinjam uang yang 
akan di kembalikan dengan menjual kembali kacang panennya 
pada penjual. Hal ini berdasarkan hasil wawancara peneliti 
dengan pembeli atau pengepul bahwa: 
“dalam jual beli kacang tanah dengan sistem karungan ini pada 
dasarnya sama dengan jual beli pinjam uang yang dimana jual 
beli pinjam uang ini dilakukan dengan cara petani meminjam 
uang pada pengepul atau penjual untuk dibayarankan setelah 
panen dan hasil panennya harus dijual kembali pada penjual atau 
pengepul” 35 
Berbeda dari pernyataan dari salah satu petani yang 
bernama sofiati dari Rt 05 bahwa:  
“jual beli kacang tanah yang dilakukan sama saja karena sama-
sama meminjam dan mengembalikan setelah panen lalu kacang 
hasil panen harus di jual kembali pada penjual atau pengepul 
tempat petani meminjam” 36 
Jual beli kacang tanah dengan sistem karungan adalah 
aktivitas bisnis yang sangat mudah dijalankan oleh setiap 
 
33Ibu Sumarni, Wawancara, Mawu Ambalawi 17 Juli 2019 
34Pak Rusdin, wawancara, Mawu Ambalawi 18 Juli 2019 
35Pak Jufrin, wawancara, Mawu Ambalawi 19 Juli 2019 
36Ibu Sufiati, wawancara, Mawu Ambalawi 20 Juli 2019 
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pelakunya. Akan tetapi dalam jual beli kacang tanah tidak 
selamanya aman dari unsur-unsur yang tidak dinginkan seperti 
halnya riba. Hal ini berdasarkan pernyataan ibu faridah: 
“Bahwa ia sering melakukan jual beli kacang tanah dengan sistem 
karungan tetapi sering juga tertipu seperti mengambil bibit 
kacang yang rusak sehingga bibit yang ditanam tidak tumbuh. 
Dan yang menjadi masalah adalah harga yang ditawarkan terlalu 
besar mau tidak mau petani harus mengambil bibit tersebut sesuai 
dengan besar lahan, misalnya sebanyak dua karung, akan dibayar 
setelah panen tapi dengan perjanjian harganya harus di atas harga 
jual tunai.” 37 
Selain itu, barang yang diperjual belikan tidak seratus 
porsen baik. Hal ini dapat dilihat dari hasil wawancara peneliti 
sebagai berikut: 
“dalam jual beli kacang tanah dengan sistem karungan terkadang 
ada yang rusak dan bahkan ada yang tidak mencapai masa panen 
sehingga biji dari kacang tersebut masih kecil dan belum bisa di 
tanam” 38 
Hal senada diungkapkan oleh salah satu petani kacang, 
dari RT 02 bahwa: 
“sudah beberapa kali saya mengambil bibit dari pembeli, kadang 
mengecewakan, karena bibit yang diambil ada yang rusak, yang 
baiknya sekitar hanya 50% saja, saya tidak pernah merasa puas 
dengan barang atau bibit kacang karungan yang saya beli, ini 
membuat saya kecewa dengan barang tersebut” 39 
Pernyataan secara spesifikasi jenis kacang yang di jual 
seperti yang dinyatakan oleh pak Jufrin berikut:  
 
37Ibu Faridah, wawancara, Mawu Ambalawi 21 Juli 2019 
38Ibu Atika, wawancara, Mawu Ambalawi 22 Juli 2019 
39Ibu St. Hawa, wawancara, Mawu Ambalawi 23 Juli 2019 
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“terkadang masih ada kecurangan yang dilakukan oleh pelaku 
bisnis kacang, seperti barangnya banyak yang tidak tumbuh ketika 
ditanam dan ada juga yang bibitnya banyak yang busuk”. 40 
Berbeda dari penjual untuk mendapatkan untung, dari 
praktik jual beli ini pembeli merasa dirugikan karena harga 
bibit yang dijual terlalu mahal sehingga untung yang didapat 
tidak terlalu banyak. Karena kacang tanah hasil panen dari 
penjual dalam jumlah cukup banyak tetapi jual belinya dengan 
sistem karungan, namun jika kacang tanah sebagai bibit yang di 
berikan satu karung maka harga yang harus di bayar sebanyak 
Rp700.000, berdasarkan hasil wawancara terkadang pembeli 
pun merasa dirugikan dengan pembelian tersebut yang dimana 
harga yang di berikan oleh pemilik modal terlalu mahal. Tapi 
inilah bagian konsekuensi praktik jual beli yang dijalankan. 41 
Model transaksi seperti di atas sudah biasa dilakukan 
oleh masyarakat Desa Mawu, hal ini berdasarkan jawaban yang 
dikeluarkan oleh beberapa informan ketika peneliti melakukan 
wawancara pada penjual dan pembeli.Pelaku dalam jual beli ini 
ada dua pihak yaitu penjual dan pembeli yang biasanya penjual 
disebut dengan petani, dan pihak yang satu adalah pembeli 
yang biasa disebut dengan pedagang. Sebagai Desa yang 
memiliki komiditi kacang tanah dengan bentang wilayah yang 
terdiri atas penggunungan dan persawahan yang luas, ternyata 
menimbulkan dampak tersendiri dalam melaksanakan jual beli 
hasil pertanian. Semua itu dapat dilihat dari maraknya berbagai 
macam praktik jual beli yang di lakukan pada saat ini ada yang 
menyalahi kaidah agama dalam pelaksanaannya. Hal ini 
dikarenakan keuntungan yang diperoleh dari praktik jual beli 
tersebut sangat menggiurkan. 
 
40Pak Jufrin, wawancara, Mawu Ambalawi 15 juli 2019. 
41Pak Sulaiman, wawancara selaku tokoh Agama, Mawu Ambalawi 24 
Juli 2019 
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Dari penjelasan di atas dapat di lihat skema jual beli 
kacang tanah dengan sistem karungan sebagai berikut: 
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PENJUAL/PENGEPUL 
Gambar 1: 
Skema Jual Beli Kacang Tanah Dengan Sistem Karungan 
 
1. Menawarkan barang 
 
 





Jual beli kacang tanah dengan sistem karungan yang 
dilakukan oleh masyarakat desa Mawu di lingkungan desa itu 
sendiri adalah sama seperti jual beli pada umumnya, namun 
yang membedakan hanya saja terletak pada sistemnya yang 
digunakan,yaitu sistem karungan. Sistem karungan ini yang 
dimana penjual/pengepul menawarkan bibit kacang pada 
petani untuk ditanam digunung dan akan dibayar setelah 
panen dan hasil panen tersebut harus dijual kembali pada 
pengepul tersebut. 
Dalam jual beli kacang tanah sistem karungan pihak-
pihak tertentu bertemu langsung atau face to face sehingga 
terjadilah kesepakatan antara dua belah pihak yaitu penjual 
dan pembeli. Dalam aktivitas jual beli kacang tanah dengan 
sistem karungan yang dipraktikan oleh masyarakat desa Mawu 
sangatlah mudah akan tetapi masalahnya hanya diharga yang 
ditentukan terlalu tinggi sehingga masyarakat tidak mampu 
dan terpaksa meminjam bibit kacang pada pengepul (pembeli). 
PEMBELI/PETANI 
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Mengenai para penjual di Desa Mawu umumnya mereka 
sudah baligh dan pengalaman dalam hal memilih kacang 
tanah, adapun sedikit penjual yang tidak faham akan jenis 
kacang tanah tetapi tergiur akan keuntungan yang diperoleh 
dari penjualan kacang tanah. Dari hasil pengamatan penulis 
penjual melakukan praktik jual beli kacang tanah untuk 
pekerjaan sampingan bukan untuk mencukupi kebutuhan 
sehari-hari. 
 
2. Pandangan Hukum Islam terhadap Jual Beli Kacang tanah 
dengan sistem karungan di Desa Mawu Kec. Ambalawi Kab. 
Bima 
Berdasarkan pernyataan dari salah satu petani yang 
menjelaskan bahwa dalam melakukan jual beli kacang: 
“terkadang masih ada kecurangan yang dilakukan oleh pelaku 
bisnis kacang, seperti barangnya banyak yang tidak tumbuh ketika 
ditanam dan ada juga yang bibitnya banyak yang busuk”  
Dari pernyataan tersebut terdapat surah An-Nisa’ ayat 
29 yang menjelaskan bahwa: kita sebagai sesama umat manusia 
tidak boleh saling memakan harta sesamamtu dengan jalan 
yang tidak benar, kecuali  dalam perdagangan suka sama suka 
atau rela. Jadi jual beli itu harus berdasarkan suka sama suka 
tanpa paksaan dari pihak manapun karena tidak dibolehkan 
dalam al-quran untuk melakukan tindakan yang tidak sesuai 
dengan syariah Islam. 
Berdasarkan dari penjelasan jual beli, praktek jual beli 
kacang tanah di Desa Mawu dapat masuk dalam kategori jual 
beli. Hal ini disebabkan oleh adanya pertukaran uang dengan 
barang serta adanya perpindahan hak kepemilikan. Selain itu 
dalam konteks rukun jual beli dalam Islam, praktek jual beli 
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kacang tanah secara garis besar sudah memenuhi rukun dari 
jual beli yang meliputi penjual, pembeli, obyek dan akad. 42 
Dalam Agama Islam maupun non-Islam merupakan 
sebuah esensi bimbingan moral secara garis besar bertumpu 
pada ajaran akidah, aturan hukum (syari’ah) dan budi pekerti 
luhur (ahlakul karimah). Hukum Islam salah satunya mengatur 
tentang jual beli. Jual beli merupakan proses perpindahan hak 
kepemilikan yang diperbolehkan dan dihalalkan oleh Allah 
SWT menurut aturan Islam. Dengan adanya ketidak sesuaian  
barang yang ditawarkan tersebut membuat konsumen atau 
pembeli kecewa dan merasa dirugikan. Karena sifat jujur 
sangatlah penting dalam bisnis. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan data yang telah diperoleh dari lapangan dan 
hasil analisa penelitian, maka dapat disimpulkan beberapa hal 
mengenai:  
1. Dalam  pelaksanaan jual beli dengan sistem karungan di Desa 
Mawu masyarakat atau para petani hanya menunggu 
kedatangan dari penjual bibit untuk menawarkan barang yang 
akan ditanam oleh petani. 
2. Praktik jual beli kacang tanah dengan sistem karungan yang 
dilakukan oleh masyarakat atau petani Desa Mawu 
menggunakan sistem karungan yang dimana barang tersebut 
tidak menggunakan timbangan tetapi hanya menggunakan 
karung. 
3. Objek akad/barang yang diperjual belikan harus menunggu 
panen untuk membayar harga dari bibit tersebut. 
4. Pelaku jual beli kacang tanah belum sepenuhnya paham terkait 
dengan jual beli yang sesuai dengan prinsip islam, diantaranya 
masih ada kecurangan harga yang terdapat dalam praktiknya, 
 
42Bapak Sulaiman selaku tokoh agama di Desa Mawu, wawancara, 
Mawu Ambalawi 20 juli 2019. 
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seperti bibit yang sudah di tanam harus dibayar setelah panen 
dengan harga yang berbeda atau meningkat dua kali lipat. 
5. Persepsi ekonomi Islam terhadap jual beli kacang tanah dengan 
sistem karungan di lingkungan masyarakat Desa Mawu Kec. 
Ambalawi Kab. Bima. jual beli sistem karungan sudah 
memenuhi rukun dan syarat jual beli jadi bisa dikatakan sah 
dalam hukum islam. Tetapi apabila karungan berbeda maka hal 
tersebut menyebabkan akad menjadi batal. Jual beli dengan 
sistem karungan termasuk kategori jual beli borongan. 
DAFTAR PUSTAKA 
 
Alfi Juli, “Persepsi Ulama MUI Tentang Jual Beli Kacang tanah”, 
“Skripsi”, UIN Walisongo, 2015. 
Hasan M. Ali, Berbagai Macam Transaksi dalam Islam Jakarta: Raja 
Grafindo Persada, 2003. 
Konoras Abdurrahman, “Eksistensi Hukum Islam dan Hukum 
Adat dalam Sistem Hukum Nasional”, Jurnal Ilmiah, No. 2, 
Volume 14. 
O. Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik 
Penelitian dalam Ilmu Sosial dan Komunikasi”, Jurnal 
Mediator No. 1 Volume 9, 2008. 
Parmadi, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Hasil 
Pertanian Secara Tebas”, “Skripsi”, UM Surakarta, 2014. 
Rasjid H. Sulaiman, Fiqh Islam Bandung: Sinar Baru Algensindo, 
2004. 
Sahrani Sohari, Fiqih Muamalah Bogor: Ghalia Indonesia, 2011. 
Salim Munir, “Jual Beli Online Menurut Pandangan Hukum 
Islam”, Jurnal Ad-Daulah No. 2 Volume 6, 2017. 
Shobirin, “Jual Beli Dalam Pandangan Islam”, Jurnal Bisnis No. 2 
Volume 3, 2015. 
Siswadi, “Jual Beli Dalam Perspektif Islam”, Jurnal Ummul Qura 
No. 2 Volume III, 2013. 
216 | Rosdiana dan Husnatul Mahmudah  
 ESA  Jurnal Ekonomi Syariah 
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D 
Bandung: Alfabeta, 2012. 
Syarifah Lailatis, “Teori Dasar Ekonomi Mikro dalam Literatur 
Islam klasik”, Jurnal Ekonomi dan Bisnis No. 1 Volume 1. 
 
